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ABSTRAK 

 

Di Provinsi Jambi sampai saat ini belum ada kegiatan/pabrik  yang 

mengolah karbon, aktif, Liquid smogdan limestone, padahal kebutuhan akan 

ketiga jenis produks tersebut selalu meningkat, baik kebutuhan untuk  regional 

mapun nasional. Dengan adanya Progam pengabdian masyarakat dari Kementrian 

Agama RI melalui Pendidikan Tinggi Islam subdit penelitian, publikasi ilmiah 

dan pengabdian masyarakat ini dapat terlaksana dengan baik. Ditinjau dari segi 

ekonomi program ini dapat memunculkan wirausaha baru dan menumbuhkan 

budaya kewirausahaan dikalangan masyarakat. Kegiatan pengabdian yang 

dilakukan dengan metodologi ABCD (Asset Based Community Development).  

Adapun hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan di Desa Terjun Gajah 

Kecamatan Betara Kabupaten Tanjung Jabung Barat yaitu membentuk komunitas 

pengolahan asap cair dari kelompok tani kelapa sawit, membuat atau merakit 

peralatan yang digunakan dalam mengolah cangkang kelapa sawit menjadi asap 

cair atau liquid smog, bekerja sama dengan Bank Sampah Bangkitku BSB Jambi 

sebagai fasilatator dalam melaksanakan kegiatan sosialisai dan pendampingan 

bersama peneliti dan membuat asap cair sebagai usaha petani kelapa sawit dan 

bisa juga digunakan sendiri untuk keperluan pengawet kayu, bahan pengawet 

makanan dan obat bagi tanaman. 

 

Kata Kunci : Pengolahan Asap Cair, Bongkol Kelapa Sawit 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang kami ajukan ini merupakan proses 

dari penelitian yang sedang kami lakukan bersama masyarakat dan Balitbangda 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Dengan penelitian tentang asap cair yang dapat 

digunakan dalam bidang perkayuan, makanan, dan lain sebagainya yang sangat 

dibutuhkan masyarakat kabupaten Tanjung Jabung Barat. Pengolahan asap cair di 

dukung dengan penghasilan sawit yang pesat di Kabupaten Tanjung Jabung Barat, 

sehingga banyak ampas sawit yaitu bongkol kelapa sawit tidak digunakan dengan 

baik. Dengan adanya pengolahan bongkol kelapa sawit dapat meningkatkan 

kegiatn ekonomi masyarakat. 
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Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu di antara komoditas pertanian 

dan perkebunan Indonesia. Hampir seluruh daerah di Indonesia dari pulau 

Sumatera hingga Papua dapat dijumpai tanaman kelapa sawit . Selama 34 tahun, 

luas tanaman kelapa meningkat dari 1,66 juta hektar pada tahun 1969 menjadi 3,8 

juta hektar pada tahun 2011 (Indonesian commercial newsletter, 2011). 

Perkembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia yang terus meningkat setiap 

tahunnya berdampak pada banyaknya limbah yang dihasilkan. Limbah tersebut 

perlu di tangani dengan baik sehingga tidak menimbulkan dampak terhadap 

lingkungan. Limbah kelapa sawit sendiri bila dimanfaatkan secara optimal, dapat 

memberikan nilai ekonomis. Salah satu limbah kelapa sawit yang bisa diolah lebih 

lanjut dan dapat bernilai ekonomis adalah asap cair. 

Teknologi alternatif yang dapat digunakan dalam mengatasi masalah 

limbah padat kelapa sawit yaitu dengan teknik pirolisis. Teknik pirolisis dapat 

menghasilkan produk berupa Liquid smog dan arang. Liquid smogmerupakan 

hasil kondensasi dari pirolisis kayu yang mengandung sejumlah besar senyawa 

yang terbentuk akibat proses pirolisis konstituen kayu seperti sellulosa, 

hemisellulosa, dan lignin diantaranya akan menghasilkan asam organik, fenol, 

karbonil yang merupakan senyawa yang berperan dalam pengawetan bahan 

makanan (Darmadji, 1996). Cangkang kelapa sawit merupakan salah satu limbah 

dari pembuatan asap cair, dan merupakan salah satu usaha masyarakat yang sudah 

lama di daerah Jambi.  

Daerah Jambi juga terkenal penghasil kerang laut (Anadara granosa.L) 

terutama di daerah panati Timur kuala tungka Jambi. Limbah dari usaha kerang 

adalah berupa cakang kerang, yang selama ini terbuang saja dan digunakan 

masyarakat untuk menimbun jalan dan ditumpuk disamping samping rumah. Kulit 

kerang dapat dimanfaatkan menjadi teknologi nanomaterial menjadi limestone 

yang pengunaanya sangat luas baik dibidang pertanian, pengobatan dan water 

treatment. Deposit kulit kerang di daerah Tanjung Jabung Barat Jambi  cukup 

banyak. Begitu juga dengan kelapa sawit, provinsi Jambi termasuk salah satu 

provinsi terbesar dalam memproduksi kelapa sawit di derah Sumatera, sehingga 
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sampah atau bongkol kelapa sawit banyak di temukan di daerah Jambi termasuk 

di daerah Perkebunan masyarakat dan Perusahaan swasta yang ada di Jambi. 

Adapun tujuan dari pengolahan limbah kelapa sawit yaitu Untuk 

mengetahui proses pengolahan asap cair (liquid smog) dari bongkol kelapa sawit 

bersama Masyarakat  dan Untuk mengetahui apa saja keuntungan yang diperoleh 

dalam pemasaran produk asap cair (liquid smog) dari bongkol kelapa sawit 

bersama Masyarakat  kabupaten tanjung jabung barat Provinsi jambi. 

Manfaat pengolahan limbah kelapa sawit yaitu Biaya produksi lebih hemat,  

proses produksi lebih efesien dan efektif, Meningkatkan daya guna dan nilai 

ekonomi bahan baku lokal dan memanfatakan sumber daya lokal mengurangi 

ketergantungan dengan material dari luar negeri, Tersedianya suatu teknologi 

yang sederhana bagi masyarakat dalam upaya pembuatan liquid smog, karbon 

aktif dan limestone yang ramah lingkungan. Dari aspek social ekonomi lokal 

dapat menciptakan lapangan kerja baru dan menjadi sumber pendapatan bagi 

masyarakat dan secara nasional dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan 

(enterepreneurship) dikalalangan masyarakat, mahasiswa dan alumni, dan 

mengurangi angka pengangguran di Provinsi Jambi. Mewujudkan dan 

mengaplikasikan hasil riset dosen di perguruan tinggi untuk mengembangkan 

teknologi bagi kemaslahatan masyarakat.  

 

B. Kajian (Penelitian) 

 

Inovasi teknologi yang akan dilakukan adalah membuat tungku pembakaran 

yang semula dari Beton untuk program ini akan direnovasi dengan menggunakan 

plat baja, penyulinga Liquid smog dan proses opemurnian Liquid smog dengan 

menggunakan bentonit sebagai nanotecnologi.  Panas yang dihasilkan pada 

tungku pembakaran tidak terbuang tetapi di simpan dan disalurkan ke unit 

pembakaran kulit kerang untuk menghasilkan limstone. Sisa pemakran tempurung 

kelapa dibuat menjadi karbon aktif.  
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C. Konsep atau Teori Relevan 

 

 Liquid smog digunakanan untuk bahan pengawet dan bahan obat. 

Permintaan terhadap liquid smog  terus meningkat terutama untuk zat pengawet 

bahan makaan, karena masyarakat sudah tahuh akaibat menggunakan bahan 

pengawet sintetis . 

  

  

Gambar  a. Liquid smog original,  b. Liquid smog bentonit tidak aktif  

     c. Liquid smog menggunakan bentonit aktif 

Liquid smog merupakan asam cuka (vinegar) yang diperoleh dengan cara 

destilasi kering bahan baku pengasap seperti kayu, lalu diikuti dengan peristiwa 

kondensasi dalam kondensor berpendingin air (Luditama, 2006). Liquid smogjuga 

didefinisikan sebagai senyawa-senyawa yang menguap secara simultan dari suatu 

reaktor panas dengan menggunakan teknik pirolisis dan berkondensasi pada 

sistem pendingin (Simon et al.,2005). Pembakaran bahan-bahan ini dilakukan 

melalui proses pirolisis. Umumnya proses pirolisis berlangsung pada suhu diatas 

300 
o
C dalam waktu 4-7 jam (Paris et al, 2005,  Pranata, 2008). 

Menurut Kilinc and Cakh (2012), Liquid smog yang dihasilkan dari sabut, 

tempurung, dan cangkang kelapa sawit dapat digunakan sebagai pengawet 

makanan. Selain itu, Liquid smog hasil pirolisis kayu pelawan dapat menghambat 

b. a. c. 
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pertumbuhan E.Coli dan bersifat anti bakterisidal kuat dengan diameter zona 

hambat lebih besar dari 2 cm (Panagan et al., 2009). Penelitian yang dilakukan 

oleh Towaha et al., (2013) menghasilkan bahwa Liquid smog kayu karet maupun 

Liquid smog tempurung kelapa dapat digunakan sebagai koagulan lateks yang 

telah memenuhi persyaratan mutu SNI 06-2047-2002 dan mampu menangani 

masalah polusi udara pada pengolahan lump.  

Penggunaan Liquid smog memiliki beberapa keuntungan bila 

dibandingkan dengan pengasapan secara tradisional antara lain prosesnya lebih 

cepat, mudah diaplikasikan, tidak mencemari lingkungan, dan memberikan 

karakteristik yang khas pada produk akhir berupa aroma, rasa, dan warna 

(Pszczola,1995).  

Prospek penggunaan Liquid smog sangat luas, mencakup industri makanan 

sebagai pengawet, industri kesehatan, pupuk tanaman, bioinsektisida, pestisida, 

desinfektan, dan lain sebagainya. Liquid smog telah disetujui oleh banyak negara 

untuk digunakan pada bahan pangan dan sekarang ini banyak digunakan pada 

produk daging (Luditama, 2006). Selain menghasilkan komponen kimia yang 

banyak memiliki manfaat, terdapat pula komponen kimia berbahaya yang dapat 

terbentuk pada saat pembuatan Liquid smog tempurung kelapa yaitu Polycyclic 

Aromatic Hydrocarbons (PHA) dan turunannya (Stolyhwo et al., 2005). Menurut 

Girard (1992), terdapat lebih dari 300 senyawa yang dapat diisolasi dari asap kayu 

dari keseluruhan yang jumlahnya lebih dari 1000 senyawa. Fenol, karbonil, 

difenol, fomaldehid dan asam asetat adalah senyawa utama dari 1000 lebih 

senyawa Liquid smogyang telah berhasil diidentifikasikan. Senyawa utama ini 

berperanan pada flavor, warna, daya simpan dan tekstur produk yang 

menggunakan pengasapan.  

 Dari sisi produk, keunggulan produk yang dihasilkan adalah karbon aktif 

dan limestone akan lebih baik dan lebih cepat produksinya,  lebih berkualitas dan 

berukuran nano. Kelebihan dari techologi nano adalah penggunaan bahan yang 

sedikit tetapi memberikan efek yang sangat besar, sehingga pemakaian produk 

akan lebih efesien dan efektif dalam industri.  Secara Rinci keunggulan prouduk 

yang dihasilkan dapat diuraikan sebagai berikut : 
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1. Produk Asap Cair (Liquid smog)  

  

Bahan baku yang digunakan untuk produksi Liquid smog akan 

mempengaruhi kualitas asap cair. Komponen utama penyusun kayu adalah 

sellulosa, hemisellulosa, dan lignin. Komponen – komponen penyusun Liquid 

smogyang teridentifikasi terutama berasal dari degradasi termal karbohidrat kayu, 

seperti karbonil, asam, keton, furan dan turunan pyran (Guillen et al., 2001).   

Bahan baku yang banyak digunakan untuk pembuatan Liquid smog adalah 

kayu, bongkol kelapa sawit, ampas hasil penggergajian kayu, sekam padi, 

tempurung kelapa dan lain-lain. Komposisi Liquid smog telah diteliti oleh Pettet 

dan Lane pada tahun 1940, dimana diperoleh hampir 1000 macam senyawa kimia. 

Beberapa jenis senyawa yang telah diidentifikasi yaitu 85 fenolik, 45 karbonil, 35 

asam, 11 furan, 15 alkohol dan ester, 13 lakton, dan 21 hidrokarbon 

alifatik(Girard, 1992). Menurut Maga (1987), komposisi Liquid smogdari bahan 

kayu terdiri atas 11-92% air, 0,2-2,9% fenolik, 2,8-4,5% asam organik, dan 2,6-

4,6% karbonil. Sedangkan Bratzeret al (1996) menyatakan komponen utama 

Liquid smogdari kayu adalah 24,6% karbonil, 39,9% asam karboksilat, dan 15,7% 

fenolik. 

Asap telah diketahui memiliki sifat anti oksi dan dan anti bakteri 

disamping sifat-sifat lain seperti merubah tekstur pada produk olahan (daging, 

ikan) dan merubah kualitas nutrisi pada produk olahan (Maga, 1987). Sifat anti 

oksidan dan anti mikroba terutama diperoleh dari senyawa-senyawa fenol yang 

merupakan salah satu komponen aktif dalam Liquid smogselain karbonil, keton, 

aldehid, asam-asam, lakton, alkohol, furan,dan ester. 

 Liquid smog dapat difraksinasi untuk mendapatkan sifat fungsional yang 

diinginkan.Salah satu cara fraksinasi yang dapat dilakukan adalah dengan destilasi 

asap cair.Menurut Gorbatov, dkk (1971) dalam Purnama Darmadji (2003) proses 

distilasi Liquid smogjuga dapat menghilangkan senyawa yang tidak diinginkan 

yaitu senyawa tar dan hidrokarbon polisiklis aromatik. Komponen Liquid smog 

yang paling dominan adalah lignin, selulosa, dan hemiselulosa. Tempurung kelapa 

memiliki kandungan lignin yang tinggi, lapisan karbon yang bervariasi 
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dikarenakan setiap kelapa berbeda dalam masa pertumbuhan dan 

perkembangannya..  

 Saat ini, Liquid smog telah banyak digunakan oleh industri pangan sebagai 

bahan pemberi aroma, tekstur, dan cita rasa yang khas pada produk pangan, 

seperti daging, ikan, dan keju (Soldera et al. 2008). Di Indonesia, Liquid 

smogsudah digunakan oleh industri pembuatan bandeng asap di Sidoarjo 

(Hadiwiyoto et al. 2000). Penggunaan Liquid smog tempurung kelapa pada skala 

laboratorium juga cukup banyak dilakukan. Hasil penelitian Haras (2004) 

menyebutkan bahwa ikan cakalang yang direndam dalam Liquid smog tempurung 

kelapa 2% selama 15 menit dan disimpan pada suhu kamar mulai mengalami 

kemunduran mutu pada hari ke-4. Febriani (2006) melaporkan bahwa ikan belut 

yang direndam Liquid smog tempurung kelapa konsentrasi 30% selama 15 menit 

dapat awet pada suhu kamar sampai hari ke-9. Gumanti (2006) melaporkan bahwa 

mie basah yang dicampur asap cair tempurung kelapa konsentrasi 0,09% dalam 

adonannya dapat awet hingga 2 hari pada suhu kamar. 

 Keunggulan produk liquid smog  yang dihasilkan  dibanding dengan produk 

lain adalah liquid smog ramah lingkungan dan mempunyai pemanfaatan yang 

cukup luas. Liquid smog memiliki banyak manfaat karena komponen kimia yang 

terkandung di dalamnya. Adapun manfaat dari Liquid smog antara lain adalah 

sebagai berikut : 

 

1. Pemberi Flavor dan Warna pada Produk Asapan 

Liquid smog dapat memberikan flavor dan warna pada produk asapan, hal 

ini tidak terlepas dari peranan kandungan senyawa fenol dan karbonil dalam asap 

cair. 

 

2. Pengawet Makanan (Media BPP Kemendagri, 2013) 

Liquid smog dapat digunakan sebagai pengawet makanan karena 

mengandung senyawa fenol sebesar 4,13%, karbonil 11,3%, dan asam sebanyak 

10,2% sehingga mikro organisme sulit berkembang dan pada akhirnya makanan 

menjadi tahan lama. Fungsi utama dari senyawa tersebut antara lain sebagai 
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penghambat perkembangan bakteri. Dengan menurunnya jumlah bakteri dalam 

produk makanan, kerusakan pangan oleh mikroorganisme dapat dihambat sehing-

ga meningkatkan unsur simpan pada produk pangan. Makanan yang diawetkan 

dengan menggunakan Liquid smog grade 1 biasanya dapat bertahan hingga enam 

hari penyimpanan. 

3. Penggumpal lateks 

Senyawa dalam Liquid smog yang berperan dalam penggumpalan lateks 

adalah asam dan fenol. Senyawa asam dan fenol tersebut memiliki sifat 

antibakteri yang yang akan membunuh bakteri dalam lateks, sehingga tidak terjadi 

bau busuk karena tidak terjadi dekomposisi protein menjadi amonia dan sulfida. 

Sifat antioksidan dari fenol akan dapat melindungi molekul karet dari proses 

oksidasi (Solichin and anwar, 2008 ; Darmadji, 2009). 

 

3.Antibakteri dan Desinfektan 

Liquid smog mengandung senyawa fenolik dan asam-asam ringan yang 

terbukti dapat berfungsi sebagai antibakteri. Kandungan asam asetat akan 

menurunkan pH dimana pH yang rendah dapat memperlambat pertumbuhan 

mikroorganisme dengan merusak membran dan penghambatan metabolisme 

essensial. Kandungan fenol pada Liquid smogdiketahui dapat berfungsi sebagai 

desinfektan yang tetap stabil terhadap bahan organik. 

 

4. Pengawet pada Industri kayu  

Kayu yang diolesi dengan Liquid smog mempunyai ketahanan terhadap 

serangan rayap dari pada kayu yang tanpa diolesi asap cair. 

 

2. Produk Karbon Aktif 

Karbon aktif  adalah hasil pembakaran karbon/arang yang diaktifkan 

dengan proses fisika ataupun proses kimia. Karbon atau arang adalah bahan yang 

berpori (Cheremisinoff, 2002). Karbon aktif umumnya digunakan sebagai bahan 

adsorben untuk menyerap polutan yang mengandung senyawa organik maupun 

senyawa-senyawa anorganik (Juang et al, 2002). Selain sebagai bahan penyerap, 
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karbon aktif juga berfungsi sebagai bahan pembersih atau pemurni dan sebagai 

katalisator dalam jumlah kecil. Dalam proses penjernihan air, karbon aktif dapat 

mengadsorbsi logam-logam seperti besi, tembaga dan nikel (Goyal et al. 2001; 

Lua and Guo, 2001).  

Karbon aktif juga berfungsi untuk menghilangkan bau, warna dan rasa 

yang terdapat dalam larutan atau air buangan. Karena arang bersifat non polar, 

maka komponen non polar yang berbobot molekul tinggi dalam air buangan 

pabrik dapat diadsorbsi oleh karbon aktif. Daya serap karbon aktif disebabkan 

karena adanya pori mikro (micropore) dengan diameter 2-4 nm pada permukaan 

karbon aktif (Juang et al. 2002; Brennan et al. 2001). Pori ini  menimbulkan 

gejala kapiler dan memperluas permukaan karbon aktif sehingga daya adsorpsi 

meningkat. 

Karbon aktif merupakan molekul seperti magnet membentuk beribu-ribu 

lubang yang dapat digunakan sebagai bahan pembentukan struktur internal 

molekul (Vladimir et al. 2001). Menurut Lua dan Guo (2001) beberapa 

karakteristik penting karbon aktif adalah distribusi potensial absorptivitas dan 

distribusi energi serta kerapatan (density). Karbon dapat ditingkatkan daya 

adsorpsinya dengan melakukan aktivasi. Aktivasi karbon secara kimiawi 

dilakukan  dengan penambahan pelarut anorganik seperti H3PO4, KOH, NaOH, 

CH3COOH dan reduktor kuat lainnya seperti  NaHCO3 (Pari et al. 2006).  

 Bahan baku pembuatan karbon aktif dapat menggunakan berbagai sumber 

seperti; batubara, batok kelapa, cangkang sawit, serbuk gergaji, ampas tebu. 

Karakteristik karbon aktif dari berbagai bahan baku  dapat dilihat pada Tabel 2.5. 

(Gana, 2009; Lua and Guo, 2001). 

D. Metodologi Pengabdian 

Pengabdian ini menggunakan metodologi Asset-based community 

development (ABCD) merupakan sebuah pendekatan dalam pengembangan 

masyarakat yang berada dalam aliran besar mengupayakan terwujudkan sebuah 

tatanan kehidupan sosial dimana masyarakat menjadi pelaku dan penentu upaya 

pembangunan di lingkungannya atau yang seringkali disebut dengan Community-

Driven Development (CDD). Upaya pengembangan masya- rakat harus 



JURNAL LITERASIOLOGI                                ALI MUSA LUBIS, HIDAYAT 
 

10 

VOLUME 3, NO. 1 Januari - Juni 2020 

 

dilaksanakan dengan sejak dari awal menempatkan manusia untuk mengetahui 

apa yang menjadi kekuatan yang dimiliki serta segenap potensi dan aset yang 

dipunyai yang potensial untuk dimanfaatkan. Hanya dengan mengetahui kekuatan 

dan aset, diharapkan manusia mengetahui dan  bersemangat  untuk  terlibat  

sebagai  aktor  dan  oleh  karenanya memiliki inisiatif dalam segala upaya 

perbaikan. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan penelitian eksperimen (uji 

coba) produk. Dengan beberapa tahapan, eksperimen 1, eksperimen 2, eksperimen 

3, sampai eksperimen 4 untuk mencapai hasil produk yang bagus bersama 

masyarakat yang nanti nya hasil produk bisa dipasarkan. Teknik pengumpulan 

data dengan menggunakan beberapa observasi dan uji sampel produk bahan yang 

digunakan dalam pembuatan asap cair terutama bahan dari bongkol kelapa sawit. 

Untuk uji produk dan proses produksi peneliti dan masyarakat bekerja sama 

dengan Balitbangda Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 

 

E. Kegiatan Pengabdian 

1. Lokasi 

Desa Terjun Gajah Kecamatan Betara, Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat 

 

2. Kegiatan Pengabdian ABCD 

Inkulturasi, proses menggali potensi dan memetakan potensi, untuk 

dikembangkan bersama masyarakat yang menjadi kebutuhan. Proses 

Inkulturasi  dilakukan dengan partisipasi dari kepala desa dan 

perwakilan masyarakat, diskusi bersama dalam menentukan potensi 

Desa yang bisa di kembangkan untuk membantu masyarakat, pada 

akhirnya potensi yang dikembangkan adalah pengolahan cangkang/ 

bongkol kelapa sawit menjadi asap cair (liquid smog). 
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  Proses Inkulturasi bersama Kepala Desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati langsung bersama masyarakat, banyak bongkol/ cangkang kelapa 

sawit yang tidak di gunakan lagi, biasanya di bakar. 
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Bongkol/ cangkang kelapa sawit yang tidak di gunakan lagi, yang biasanya 

banyak di temukan di pinggir jalan menuju Kabupaten Tanjung Jabung Barat, 

biasanya  Bongkol/ cangkang kelapa sawit di bakar oleh masyarakat, da ada juga 

sebagian kecil masyarakat, mengelolanya untuk pupuk kembali. 
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Diskusi bersama Ibu Nasution, salah satu pemiliki kebun kelapa sawit, beliau 

menyampiakan bahwa Bongkol/ cangkang kelapa sawit biasaya mereka bakar, 

karena tidak bisa lagi di jual dan apabila ada orang yang ingin mengambilnya, 

langsung diberikan, karena sudaj tidak memiliki harga jual lagi. Di bawah ini, 

tampak juga mobil truk pengangkut kelapa sawit, milik ibu Nasution. Sosialisasi 

pengolahan asap cair (liquid smog) dari bongkol kelapa sawit bersama Masyarakat 

Desa Terjun Gajah Kecamatan Betara, Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Sosialisasi pengolahan asap cair (liquid smog) dari bongkol kelapa sawit 

bersama Masyarakat bekerja dama dengan Kepala Desa Terjun Gajah dan 

perangkat Desa. Dalam sosialisasi turut hadir juga sebagai narasumber yang 

menjadi mitra peneliti yaitu Bapak Santoso dan Bank Sampah Bangkitku (BSB) 

Jambi, Dosen STAI An Nadwah Kuala Tungkal Tanjung Jabung Barat Dr. Heru 

Setyawan yang memang konsen dalam kegiatan pengabdian masyarakat di 

wilayah kecamatan Betara. Dosen STAI Ma’arif Jambi Dr. Emmi Kholilah 

Harahap dan Dr. Sumarto Dosen IAIN Curup, yang bekerja sama dengan peneliti 

dalam hal pengolahan limbah cangkang/ bongkol kelapa sawit menjadi asap cair. 
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Peneliti (Drs. Ali Musa Lubis, M.Ag dari UIN Sulthan Thaha Syaifuddin Jambi 

ketua Tim Pengabdian) menyampaikan beberapa agenda kegiatan dalam 

pengabdian masyarakat Desa Terjun Gajah Kecamatan Betara Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat, mulai proses inkulturasi sampai kepada tahap pendampingan 

kepada komunitas – komunitas dalam pengolahan cangkang/ bongkol kelapa 

sawit. 
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Peneliti, bersama rekan kerja, mitra dari Bank Sampah Bangkitku (BSB) Jambi, 

Kepala Desa, Perangkat Desa dan Masyarakat Desa Terjun Gajah Kecamatan 

Betara, dalam proses kegiatan sosialisasi dilanjutkan kegiatan praktik pengolahan 

cangkang/ bongkol kelapa sawit menjadi asap cair. 

 

Praktik pengolahan asap cair (liquid smog) dari bongkol kelapa sawit bersama 

Masyarakat Desa Terjun Gajah Kecamatan Betara, Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat. Pendampingan kepada kelompok/ komunitas pengolahan asap cair (liquid 

smog) dari bongkol kelapa sawit bersama Masyarakat Desa Terjun Gajah 

Kecamatan Betara, Kabupaten Tanjung Jabung Barat 
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Peneliti menyampaikan arahan tentang pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat di Desa Terjun Gajah. Ada beberpa proses kegiatan pengabdian yang 

akan di praktikkan sesuai dengan sosialisasi sebelumnya yaitu kegiatan 

pengolahan cangkang kelapa sawit menjadi asap cair kemudian pengolahan 

limbah sampah organic menjadi pupuk kompos yang bermanfaat bagi petani sawit 

di Desa Terjun Gajah, Tanjung Jabung Barat. 
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Alat sederhana yang di rakit mentor bersama masyarakat dengan peneliti yang 

di gunakan untuk pengolahan asap cair, dengan alat tersebut (pirolis) dapat 

mengubah asap pembakaran dari cangkap kelapa sawit menjadi asap cair yang 

bermanfaat bagi petani sawit di desa terjun gajah, kab. Tanjung Jabung Barat. 

Dalam perakitan pirolis, peneliti bekerja sama dengan Tim dari Bank Sampah 

Bangkitku BSB Jambi, ada Pak Santoso dan Tim.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pembakaran cangkang kelapa sawit yang tidak di gunakan lagi oleh 

masyarakat, dan biasanya menjadi sampah yang menumpuk di depan-depan 

rumah masyarakat, di olah menjadi asap cair, alat pemabakaran yang 

digunakan harus tertutup karena menjaga agar udara tidak tercemar dengan 

asap pembakaran. 
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F. Kesimpulan 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang kami ajukan ini merupakan proses 

dari penelitian yang sedang kami lakukan bersama masyarakat dan Balitbangda 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Dengan penelitian tentang asap cair yang dapat 

digunakan dalam bidang perkayuan, makanan, dan lain sebagainya yang sangat 

dibutuhkan masyarakat kabupaten Tanjung Jabung Barat. Pengolahan asap cair di 

dukung dengan penghasilan sawit yang pesat di Kabupaten Tanjung Jabung Barat, 

sehingga banyak ampas sawit yaitu bongkol kelapa sawit tidak digunakan dengan 

baik. Dengan adanya pengolahan bongkol kelapa sawit dapat meningkatkan 

kegiatn ekonomi masyarakat. 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan dengan metodologi ABCD (Asset 

Based Community Development). Hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan di 

Desa Terjun Gajah Kecamatan Betara Kabupaten Tanjung Jabung Barat yaitu 

membentuk komunitas pengolahan asap cair dari kelompok tani kelapa sawit, 

membuat atau merakit peralatan yang digunakan dalam mengolah cangkang 

kelapa sawit menjadi asap cair atau liquid smog, bekerja sama dengan Bank 

Sampah Bangkitku BSB Jambi sebagai fasilatator dalam melaksanakan kegiatan 

sosialisai dan pendampingan bersama peneliti dan membuat asap cair sebagai 

usaha petani kelapa sawit dan bisa juga digunakan sendiri untuk keperluan 

pengawet kayu, bahan pengawet makanan dan obat bagi tanaman. 
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